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ABSTRAK 

Reski Amalia. I011 17 1358. Pengaruh Penyuntikan Gonadotropin Releasing 

Hormone (GnRH) terhadap Konsentrasi Testosteron pada Pejantan Sapi Bali Polled. 

Pembimbing Utama: Hasbi dan Pembimbing Anggota: Sudirman Baco. 

 

Sapi Bali merupakan sapi lokal yang saat ini menjadi prioritas pengembangan 

nasional, namun dalam pengembangannya ditemukan sapi Bali tanpa tanduk yang 

diistilahkan sapi Bali  polled, kelebihan dari sapi Bali polled memiliki temperamen 

yang jinak, mudah ditangani, resiko terluka atau memar pada otot pun rendah. 

Namun fakta dilapangan memperlihatkan bahwa pejantan sapi Bali polled memiliki 

libido yang rendah. Hormon GnRH adalah hormon yang dapat menstimulus 

hipofisa anterior untuk mensekresikan FSH dan LH, LH yang kemudian 

merangsang sel leydig untuk menghasilkan testosteron yang dapat meningkatkan 

libido pejantan sapi Bali polled. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penyuntikan GnRH terhadap konsentrasi  testosteron pada pejantan sapi 

Bali Polled. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020– Februari 2021. 

Pengambilan sampel darah dilaksanakan di Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Balai 

Inseminasi Buatan Daerah (UPTD BIBD) Pucak Kabupaten Maros, dan Kecamatan 

Tanete Riaja Kabupaten Barru. Analisa konsentrasi hormon testosteron dilakukan 

di Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh. Pengolahan data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Hasil Penelitian menunjukkan Hari ke-0 (5.90±3.45), hari ke-7 (5.80±4.63) dan hari 

ke-14 (9.40±3.85), dengan demikian Penyuntikan GnRH tidak berpengaruh 

terhadap konsentrasi hormon testosteron pada pejantan sapi Bali Polled, namun 

terdapat hubungan antara konsentrasi hormon testosteron dengan kondisi polled 

yang berdampak pada rendahnya libido pejantan sapi Bali Polled. 

 

Kata kunci: Sapi Bali Polled, testosteron, dan karakteristik libido. 
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ABSTRAC 

Reski Amalia. I011 17 1358. The Effect of Gonadotropin Releasing Hormone 

(GnRH) on Testosterone Concentration in Bali Polled Cows Bull. Main Advisor: 

Hasbi and Member Advisor: Sudirman Baco. 

 

Bali cows are local cows that are currently a priority for national development. 

Nevertheless, in its development, it was found that hornless Bali cows are termed 

Bali polled cows, the advantages of Bali polled cows have a benign temperament, 

easy to handle, the risk of injury or bruising on the muscles is low. However, the 

facts showed that Bali-polled bulls have a low libido. The GnRH hormone is a 

hormone that can stimulate the anterior pituitary to secrete Follicle Stimulating 

Hormone (FSH) and Luteinizing Hormone (LH) which then stimulates leydig cells 

to produce testosterone which can increase the libido of Bali polled bulls. The 

purpose of this study was to determine the effect of GnRH injection on testosterone 

concentrations in Bali Polled bulls. This research was conducted from October 2020 

to February 2021. Blood sampling was carried out at the Technical Implementation 

Unit of the Pucak Regional Artificial Insemination Agency (UPTD BIBD), Maros 

Regency, and Tanete Riaja District Barru Regency. Testosterone concentration 

analysis was carried out at the Physiology Laboratory of the Faculty of Veterinary 

Medicine, Syiah Kuala University, Banda Aceh. Data processing used a completely 

randomized design (CRD). The results showed day 0 (5.90 ± 3.45), day 7 (5.80 ± 

4.63), and day 14 (9.40 ± 3.85). There is a relationship between the concentration 

of the hormone testosterone and polled conditions which have an impact on the low 

libido of Bali Polled bulls. 

Keywords: Bali Polled Cows, Testosterone, and Libido Characteristics. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sapi Bali merupakan plasma nutfah sapi lokal Indonesia yang mempunyai 

perkembangan cukup pesat karena mempunyai keunggulan yaitu mempunyai daya 

adaptasi yang baik terhadap lingkungan buruk dan mempunyai fertilitas yang baik 

yaitu 83% sehingga dapat digunakan untuk usaha sapi potong. Sapi potong di 

Indonesia agar dapat mengimbangi permintaan dalam negeri perlu dilestarikan 

kemurniaanya dan dikembangkan produktivitasnya dengan penerapan bioteknologi 

reproduksi (Ashari, dkk., 2019), dan dalam pengembangan sapi potong telah 

ditemukan sapi Bali tanpa tanduk yang diberi istilah sapi Bali polled. 

Sapi Bali polled pada umumnya memiliki karakteristik yang tak jauh 

berbeda dengan sapi Bali bertanduk. Perbandingan pengukuran dimensi tubuh 

antara sapi polled dan bertanduk tidak menunjukkan satupun perbedaan, Begitu 

juga karakteristik produksinya. Sifat polled pada pejantan sapi Bali polled  tidak 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan sapi Bali pejantan, hal ini terlihat pada 

bobot sapi Bali bertanduk relatif sama dengan bobot sapi polled pada umur yang 

sama (Zulkarnaim dkk., 2017). Namun pada kenyataannya di lapangan ada indikasi 

bahwa pejantan sapi Bali polled memiliki libido yang rendah sehingga semennya 

sulit untuk di tampung, hal ini di duga berkaitan dengan konsentrasi hormon, oleh 

karena itu diperlukan induksi hormonal untuk meningkatkan libido pejantan sapi 

Bali polled. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah penyuntikan hormon 

gonadotrophin releasing hormone (GnRH). 
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Hormon GnRH adalah hormon yang sering digunakan untuk meningkatkan 

kapasitas reproduksi pada hewan jantan (Sajjad dkk,. 2007).  GnRH merupakan 

hormon yang berasal dari hipotalamus yang menstimulasi sekresi Follicle 

Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH) dari Hipofisis Anterior 

(Sonjaya, 2012). FSH termasuk dalam hormon gonadotropin untuk proses 

spermatogenesis (Akmal dkk., 2015), sementara LH disekresikan oleh pituitari 

anterior untuk mengontrol pembentukaan sel sperma, dan akan melepaskan hormon 

androgen dari sel interstisial yang diperlukan dalam pematangan sperma, serta 

menstimulasi sel leydig untuk mensekresikan testosteron (Andalusia dkk., 2008).   

Testosteron merupakan hormon yang terlibat dengan libido yang 

memberikan stimulus seksual untuk mendorong aktivitas seksual khususnya pada 

hewan jantan (Rachmadi, 2008). Penurunan testosteron dapat menyebabkan 

turunnya libido, spermatogenesis, dan diameter tubulus seminiferus. Bila kadar 

testosteron tinggi atau rendah (di bawah ambang normal) akan berakibat umpan 

balik negatif ke hipotalamus yang mengakibatkan proses spermatogenesis 

terganggu. Sebaliknya apabila kadar testosteron normal, maka akan menggertak 

testis untuk melakukan proses spermatogenesis (Walker dan Cheng, 2005).

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuntikan 

GnRH terhadap konsentrasi  testosteron pada pejantan sapi Bali Polled. Sedangkan 

manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi tentang pengaruh 

penyuntikan hormon GnRH terhadap konsentrasi testosteron pejantan sapi Bali 

polled. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Sapi Bali Polled 

Sapi bali merupakan salah satu bangsa sapi asli Indonesia, yang merupakan 

keturunan dari banteng (Bibos Banteng) yang telah mengalami proses domestikasi 

sebelum 3.500 SM, sapi bali memiliki karakteristik yang sama dengan banteng 

(Sampurna dkk., 2017). Sapi bali juga memiliki kualitas adaptasi yang baik dengan 

lingkungan, tingkat pertumbuhan yang relatip cepat, dan penampilan reproduksi 

yang baik (Siswanto dkk, 2013). Sapi bali memiliki kualitas karkas yang baik, kadar 

lemak rendah dan daging yang berkualitas baik, dan memiliki daya tahan yang baik 

terhadap infeksi parasit internal dan eksternal (Setiawan dkk., 2014). 

Sapi Bali merupakan hasil domestikasi banteng (Bos banteng) sehingga 

cenderung masih memiliki sifat liar (Arman, 2017), tanduk memiliki fungsi sebagai 

alat perlindungan sapi dari predator dan pada persaingan dalam mencari pakan, 

terutama pada kehidupan liar. Sebagian pihak memiliki hipotesis bahwa fungsi lain 

tanduk berhubungan dengan efektivitas reproduksi, dimana ternak betina 

cenderung memilih sapi yang bertanduk (Estes, 1992). Dalam memudahkan 

penanganan pada sapi Bali maka dikembangkanlah sapi Bali tanpa tanduk yang 

dikenal dengan nama sapi Bali polled, hasil menunjukkan bahwa sapi Bali polled 

memiliki perilaku atau temperamen yang lebih tenang. namun respon sapi Bali 

polled pada saat setelah penanganan menunjukkan perilaku yang agresif (Qayyum 

dkk., 2020). 

Sapi Polled adalah ternak sapi yang tanduknya tidak tumbuh secara alami. 

Terdapat beberapa keuntungan pada sapi polled, seperti mengurangi resiko terluka 
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yang sering terjadi pada peternak yang disebabkan oleh tanduk, dapat mencegah 

memar pada karkas dan kerusakan pada kulit (Glatzer dkk., 2013). Seleksi terhadap 

sapi polled menjadi sangat penting terutama pada manajemen budidaya ternak yang 

modern (Brockmann et al., 2000). Generasi homozigot pada sapi polled dapat 

mengurangi biaya dan waktu untuk dehorning (pemotongan tanduk) dan 

meminimalkan stres pada ternak (Zulkharnaim, 2017). 

Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) 

Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) merupakan suatu dekapeptida 

(10 asam amino) dengan berat molekul 1183 dalton. Hormon ini menstimulasi 

sekresi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH) dari 

Hipofisis Anterior (Sonjaya, 2012). Hormon GnRH pada dasarnya berfungsi dalam 

memicu induksi LH dan FSH yang bekerja sama menstimulir folikel dan 

selanjutnya akan membentuk corpus luteum (CL). Hormon GnRH yang dihasilkan 

hipotalamus tidak secara langsung mempengaruhi ovarium tetapi bekerja 

menstimulus sintesis dan pelepasan FSH atau LH dari hipofise anterior (Toelihere, 

2003). 

GnRH akan memerintahkan hipofisa untuk menghasilkan hormon 

gonadotropin (FSH dan LH). FSH mengaktifkan sel sertoli sementara LH 

merangsang sel leydig untuk menghasilkan testosteron. Sebagian testosterone akan 

diikat oleh androgen binding protein (ABP) yang diproduksi oleh sel sertoli 

sementara sebagian kecil akan masuk ke sirkulasi. Peningkatan testosteron oleh 

ABP membantu pergerakan testosteron kearah lumen tubulus seminiferus. 

Sebagaimana dibagian lain testosteron bekerja melalui reseptornya, namun pada 

tubulus seminiferus tempat terjadinya spermatogenesis AR (androgen receptor) 
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tidak ditemukan pada sel germinal, AR ditemukan pada sel sertoli dan peritubular 

(peritubular myoid cell = PTC). Spermatosit memiliki reseptor ABP protein yang 

dihasilkan oleh sel sertoli. Dengan demikian, peran testosteron dalam 

spermatogenesis dimediasi oleh sel sertoli dan PTC (Agustinus dkk., 2018). 

 
Gambar 1. Mekanisme Hormonal pada Ternak Jantan  

(Lestari dan Ismudiono, 2014) 

 

GnRH telah disarankan untuk meningkatkan kadar testosteron untuk 

merangsang libido, pada sapi jantan yang diberi GnRH kadar testosteron 

menunjukkan tren naik dan kemudian menurun secara perlahan. Pemberian GnRH 

juga menyebabkan peningkatan konsentrasi spermatozoa, secara keseluruhan, 

tampaknya pemberian 100 μg GnRH dapat meningkatkan kadar testosteron untuk 

sementara dan meningkatkan kinerja reproduksi (Monaco dkk., 2015). 

Peningkatan kadar testosteron pada Sapi Bali polled menggunakan hormon 

GnRH ini dilakukan dengan harapan terjadi peningkatan FSH dan LH secara 

bersamaan, hal ini sesuai dengan pendapat Hasbi dan Gustina (2018) bahwa 

testosteron yang dihasilkan oleh sel leydig akan berikatan dengan AR di sel sertoli 
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yang akan mensekresikan androgen binding protein (ABP) dan inhibin serta 

membantu dalam proses pembentukan spermatozoa. 

Hormon Testosteron 

Testosteron merupakan salah satu hormon steroid, testosteron dan follicle 

stimulating hormone (FSH) berperan dalam proses spermatogenesis yang terjadi 

pada tubulus seminiferus testis. Adanya penurunan testosteron memberikan 

pengaruh terhadap struktur testis antara lain diameter tubulus seminiferus dan sel-

sel spermatogenik. Hormon testosteron diperlukan untuk memulai proses meiosis 

sel-sel spermatosit. Testosteron berperan pada pembelahan profase meiosis pertama 

tahap diakinesis, yaitu pada saat dimulainya pembelahan metafase (Elpiana, 2011). 

Testosteron merupakan hormon androgen terpenting yang memicu 

pembentukan sel-sel spermatozoa fungsional, memelihara kelenjar-kelenjar asesori 

sistem reproduksi jantan, menstimulasi pertumbuhan serta mendeterminasi 

karakteristik seksual sekunder jantan (Yahaya dan Ajuogu, 2014). Kadar hormon 

testosteron pada ternak dewasa berkisar 10,4-34,7 nmol/L atau 300-1000ng/dL atau 

3-10 ng/mL (Barrett dkk., 2012). Hafez (1980) pada sapi kandungan hormon 

testosteron sebanyak 2,3 μg/100 ml. 

Pada prinsipnya hormon testoteron diproduksi oleh sel-sel leydig dari testis, 

tetapi hormon testosteron juga diproduksi didalam adrenal cortex dan didalam 

ovarium. Produksi hormon testosteron distimulir oleh pituitary gonadotropin, pada 

hewan jantan disebut intersitial cell stimulating hormon (ICSH), yang identik 

dengan luteinizing hormon (LH). Hormon testosteron dibawah oleh darah dalam 

bentuk ikatan protein plasma (Ismaya, 1987). 
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Potensi reproduksi pejantan ditentukan dari kemampuan untuk mengawini 

betina  dan kemampuan untuk menghasilkan sperma (Toelihere,2006). Pengamatan 

tingkah laku kawin sangat diperlukan untuk menentukan tingkat libido seekor 

pejantan (Rizal, 2005). Lebih lanjut dijelaskan oleh Muryanti (2005), tingkat libido 

serta proses spermatogenesis dikendalikan oleh hormon testosteron (Rachmawati 

dkk., 2014). Libido juga dipengaruhi oleh faktor keturunan (genetik). Pada kondisi 

fisik yang tidak baik atau tidak sehat, kakinya sakit, istirahat cukup lama juga dapat 

menurunkan libido dan kualitas sperma. Demikian pula dengan kondisi lingkungan 

saat penampungan, pergantian kolektor juga berpengaruh terhadap libido menjadi 

menurun sehingga hasil penampungan juga kualitas spermanya kurang baik 

(Ismaya, 2014). 

  


